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Abstrak

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 1 Godong, Kabupaten Grobogan, telah
menunjukkan dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa, meskipun
masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif
yang melibatkan wawancara, observasi, angket, dan tes membaca, pelaksanaan GLS di sekolah ini
berjalan efektif, ditandai dengan kebiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran serta dukungan
sarana seperti pojok baca dan perpustakaan. Hasil tes membaca siswa kelas Il dan V menunjukkan
capaian yang baik, dengan nilai tertinggi mencapai 93, mengindikasikan bahwa GLS berperan dalam
mengembangkan minat dan kompetensi literasi. Namun, implementasi ini masih menghadapi kendala,
seperti keterbatasan variasi buku bacaan yang relevan dan tingkat kedisiplinan siswa yang belum
optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah telah menerapkan strategi seperti pemberian motivasi,
arahan guru, serta kegiatan membaca bersama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa GLS efektif
mendorong literasi siswa, hamun diperlukan pengembangan lebih lanjut, terutama dalam penyediaan
bahan bacaan yang beragam dan upaya konsisten untuk membangun kedisiplinan siswa agar hasil yang
dicapai dapat lebih optimal.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Gerakan Literasi Sekolah, Sekolah Dasar

Abstract

The implementation of the School Literacy Movement (GLS) at SDN 1 Godong, Grobogan district, has
shown a significant impact on improving students' reading literacy skills, although there are still some
challenges. Based on the results of descriptive qualitative research involving interviews, observations,
questionnaires and reading tests, the implementation of GLS in this school is effective, characterized by
the 15-minute reading habit before learning and supporting facilities such as reading corners and
libraries. The reading test results of grade three and five students showed good achievement, with the
highest score reaching 93. This indicates that GLS has contributed to improving students' interest and
competence in reading literacy. However, the implementation of GLS still faces some obstacles, such as
the limited variety of relevant reading materials and students' unoptimal discipline. To overcome this,
the school has implemented strategies such as providing motivation, teacher guidance and shared
reading activities. Therefore, it can be concluded that GLS is effective in promoting students' literacy,
but further development is needed, especially in providing diverse reading materials and consistent
efforts to build student discipline so that the results achieved can be more optimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai fondasi utama pembangunan sumber daya manusia yang kompetitif,
menempatkan literasi sebagai kompetensi krusial di jenjang Sekolah Dasar. Literasi tidak hanya
sekadar kemampuan baca-tulis tetapi juga pemahaman kontekstual atas informasi. Rendahnya
capaian literasi Indonesia dalam PISA 2022 menguatkan urgensi intervensi sistematis, salah
satunya melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS merupakan inisiatif Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang Kemendikbudristek) sejak 2016, yang tertuang dalam
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. Program ini dirancang untuk membangun budaya
literasi berbasis tiga tahap: pembiasaan, penguatan melalui buku pengayaan, dan integrasi
dalam pembelajaran. Implementasinya melibatkan seluruh pemangku kepentingan sekolah
dengan strategi seperti pembiasaan membaca 15 menit, optimalisasi perpustakaan, dan
kolaborasi komunitas.

Perkembangan era globalisasi menuntut sistem pendidikan yang dinamis, kreatif, dan
inovatif. Lembaga pendidikan harus menjalankan perannya secara sistematis dan terstruktur
untuk mewujudkan tujuan tersebut (Pujiati, Basyar, & Wijayanti, 2022). Integrasi budaya
literasi membaca merupakan kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan Indonesia. Aryani
dan Purnomo (2023) menegaskan bahwa penguasaan literasi menjadi prasyarat penting bagi
peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu
pengetahuan. Kompetensi ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tetapi juga
membentuk kepribadian unggul dan tanggung jawab dalam berbagai aktivitas (Karmilah &
Yuniarti, 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi sistematis melalui penyusunan program
terstruktur yang selaras dengan implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Sebagai upaya
komprehensif, GLS perlu dikembangkan sebagai wadah pembelajaran holistik yang melibatkan
seluruh pemangku kepentingan pendidikan dalam ekosistem sekolah.

Implementasi merupakan penerapan rencana yang telah disusun secara rinci untuk
mewujudkan suatu sistem. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah gerakan sosial yang
bertujuan menumbuhkan budaya membaca dan menulis di kalangan siswa, sebagaimana diatur
dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2015 (Coo, dkk., 2024). GLS mencakup tiga tahap:
pembiasaan (membaca 15 menit), pengembangan (analisis bacaan), dan pembelajaran (kegiatan
literasi terintegrasi). Program ini memiliki tujuan holistik, seperti meningkatkan minat baca,
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menciptakan lingkungan belajar menyenangkan, dan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan. Literasi baca, sebagai komponen utama GLS, meliputi kemampuan memahami
dan mengaplikasikan informasi melalui aktivitas membaca, dengan indikator seperti kesesuaian
kurikulum, ketersediaan bahan bacaan, dan peran guru. Sekolah Dasar (SD) sebagai lembaga
pelaksana GLS berperan penting dalam membentuk kebiasaan literasi sejak dini, terutama bagi
anak usia 6-12 tahun yang sedang mengalami perkembangan kognitif dan psikomotorik.

Beberapa penelitian relevan (Ardina, Dkk., 2025) menunjukkan bahwa GLS mampu
meningkatkan minat baca meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan sarana dan
metode pengajaran. Kerangka berpikir penelitian ini menyoroti rendahnya literasi baca di SD
akibat faktor internal (kurangnya monitoring) dan eksternal (dukungan terbatas), sehingga
diperlukan solusi komprehensif seperti intervensi kelas, pelatihan guru, dan penguatan
lingkungan literasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi GLS, faktor pendukung
dan penghambat, serta dampaknya terhadap kemampuan literasi baca siswa di SD Negeri 1
Godong melalui metode wawancara, angket, dan dokumentasi.

SD Negeri 1 Godong menjadi contoh nyata pelaksanaan GLS selama empat tahun
terakhir, mengombinasikan kegiatan rutin seperti pembacaan Asmaul Husna, membaca 15
menit, dan menyanyikan lagu kebangsaan sebagai bentuk pembiasaan literasi. Dukungan sarana
seperti perpustakaan dan pojok baca, serta pembuatan produk literasi, turut memperkuat
program ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi GLS di sekolah tersebut,
mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat, serta mendeskripsikan dampaknya
terhadap kemampuan membaca siswa, sehingga dapat menjadi evaluasi bagi pengembangan
literasi yang lebih efektif di tingkat dasar.

METODE

Pendidikan sebagai fondasi utama pembangunan sumber daya manusia yang kompetitif,
menempatkan literasi sebagai kompetensi krusial di jenjang Sekolah Dasar. Literasi tidak hanya
sekadar kemampuan baca-tulis tetapi juga pemahaman kontekstual atas informasi. Rendahnya
capaian literasi Indonesia dalam PISA 2022 menguatkan urgensi intervensi sistematis, salah
satunya melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS merupakan inisiatif Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang Kemendikbudristek) sejak 2016, yang tertuang dalam
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. Program ini dirancang untuk membangun budaya
literasi berbasis tiga tahap: pembiasaan, penguatan melalui buku pengayaan, dan integrasi
dalam pembelajaran. Implementasinya melibatkan seluruh pemangku kepentingan sekolah
dengan strategi seperti pembiasaan membaca 15 menit, optimalisasi perpustakaan, dan
kolaborasi komunitas.

Perkembangan era globalisasi menuntut sistem pendidikan yang dinamis, kreatif, dan
inovatif. Lembaga pendidikan harus menjalankan perannya secara sistematis dan terstruktur
untuk mewujudkan tujuan tersebut (Pujiati, Basyar, & Wijayanti, 2022). Integrasi budaya
literasi membaca merupakan kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan Indonesia. Aryani
dan Purnomo (2023) menegaskan bahwa penguasaan literasi menjadi prasyarat penting bagi
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peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu
pengetahuan. Kompetensi ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tetapi juga
membentuk kepribadian unggul dan tanggung jawab dalam berbagai aktivitas (Karmilah &
Yuniarti, 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi sistematis melalui penyusunan program
terstruktur yang selaras dengan implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Sebagai upaya
komprehensif, GLS perlu dikembangkan sebagai wadah pembelajaran holistik yang melibatkan
seluruh pemangku kepentingan pendidikan dalam ekosistem sekolah.

Implementasi merupakan penerapan rencana yang telah disusun secara rinci untuk
mewujudkan suatu sistem. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah gerakan sosial yang
bertujuan menumbuhkan budaya membaca dan menulis di kalangan siswa, sebagaimana diatur
dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2015 (Coo, dkk., 2024). GLS mencakup tiga tahap:
pembiasaan (membaca 15 menit), pengembangan (analisis bacaan), dan pembelajaran (kegiatan
literasi terintegrasi). Program ini memiliki tujuan holistik, seperti meningkatkan minat baca,
menciptakan lingkungan belajar menyenangkan, dan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan. Literasi baca, sebagai komponen utama GLS, meliputi kemampuan memahami
dan mengaplikasikan informasi melalui aktivitas membaca, dengan indikator seperti kesesuaian
kurikulum, ketersediaan bahan bacaan, dan peran guru. Sekolah Dasar (SD) sebagai lembaga
pelaksana GLS berperan penting dalam membentuk kebiasaan literasi sejak dini, terutama bagi
anak usia 6-12 tahun yang sedang mengalami perkembangan kognitif dan psikomotorik.

Beberapa penelitian relevan (Ardina, Dkk., 2025) menunjukkan bahwa GLS mampu
meningkatkan minat baca meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan sarana dan
metode pengajaran. Kerangka berpikir penelitian ini menyoroti rendahnya literasi baca di SD
akibat faktor internal (kurangnya monitoring) dan eksternal (dukungan terbatas), sehingga
diperlukan solusi komprehensif seperti intervensi kelas, pelatihan guru, dan penguatan
lingkungan literasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi GLS, faktor pendukung
dan penghambat, serta dampaknya terhadap kemampuan literasi baca siswa di SD Negeri 1
Godong melalui metode wawancara, angket, dan dokumentasi.

SD Negeri 1 Godong menjadi contoh nyata pelaksanaan GLS selama empat tahun
terakhir, mengombinasikan kegiatan rutin seperti pembacaan Asmaul Husna, membaca 15
menit, dan menyanyikan lagu kebangsaan sebagai bentuk pembiasaan literasi. Dukungan sarana
seperti perpustakaan dan pojok baca, serta pembuatan produk literasi, turut memperkuat
program ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi GLS di sekolah tersebut,
mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat, serta mendeskripsikan dampaknya
terhadap kemampuan membaca siswa, sehingga dapat menjadi evaluasi bagi pengembangan
literasi yang lebih efektif di tingkat dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Negeri 1 Godong, sebuah sekolah dasar di Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan,
Jawa Tengah, telah menerapkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai upaya meningkatkan
minat baca dan kemampuan literasi siswa. Berdasarkan observasi, wawancara, angket, dan tes
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kemampuan membaca, penelitian ini mengungkap bahwa GLS di sekolah tersebut berjalan
dengan tingkat keberhasilan 90%, ditandai dengan peningkatan antusiasme membaca siswa dan
pemahaman bacaan yang lebih baik. Kegiatan utama meliputi membaca 15 menit sebelum
pelajaran (dibimbing guru untuk kelas rendah dan mandiri untuk kelas tinggi), penggunaan
pojok baca, serta program unggulan seperti "Selasa-Rabu Literasi”, Kamis-Jumat Kegiatan
Keagamaan, dan kolaborasi dengan perpustakaan keliling.

Hasil tes kemampuan membaca menunjukkan rata-rata nilai 86 (kelas 111) dan 93 (kelas V),
membuktikan kemampuan GLS dalam mengasah keterampilan literasi. Faktor pendukung utamanya
adalah komitmen guru, ketersediaan sarana (perpustakaan, pojok baca), dan integrasi literasi ke
kurikulum. Namun, tantangan seperti keterbatasan buku bacaan, minimnya variasi materi, serta
kedisiplinan siswa yang masih fluktuatif menjadi penghambat. Untuk mengatasi ini, sekolah
melakukan strategi pendampingan intensif, motivasi melalui pengintegrasian kegiatan literasi
ke dalam kurikulum sekolah dan pengadaan buku bergambar yang menarik minat siswa.

Kendati demikian, dukungan eksternal seperti perluasan koleksi perpustakaan dan pelatihan
guru masih diperlukan untuk memaksimalkan dampak GLS. Secara keseluruhan, implementasi
GLS di SD Negeri 1 Godong telah menciptakan lingkungan literasi yang kondusif, meski perlu
inovasi berkelanjutan untuk menjawab tantangan yang ada. Temuan ini memperkuat bukti
bahwa GLS bukan hanya program simbolis, melainkan investasi jangka panjang dalam
membentuk generasi pembelajar yang kritis dan berbudaya baca.

1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dalam Pengembangan Kemampuan Membaca
Siswa Sd Negeri 1 Godong.

Berdasarkan hasil temuan, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 1
Godong telah menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan minat dan
kemampuan membaca siswa. GLS diterapkan melalui tiga tahap utama: Pembiasaan
(membaca 15 menit sebelum pelajaran), di kelas rendah kegiatan berupa guru membimbing
siswa untuk membaca bacaan bersama-sama, sedangkan di kelas tinggi siswa lebih sering
membaca secara individu dengan membaca senyap.

Temuan ini sejalan dengan tahapan pembiasaan GLS yang dijelaskan oleh
Kemendikbud RI (2021) dan (Ekowati, dkk, 2021) yang menekankan pentingnya
mendisiplinkan kegiatan membaca sebelum proses pembelajaran. Pembiasaan 15 menit
merupakan upaya krusial untuk menumbuhkan motivasi dan kebiasaan membaca sejak dini.
Pendampingan guru di kelas rendah dan transisi ke membaca mandiri di kelas tinggi
menunjukkan adaptasi strategi sesuai tahap perkembangan literasi anak, sesuai dengan
prinsip GLS yang dikemukakan oleh (Karmilah & Yuniarti 2025).

Keberhasilan tahap pembiasaan ini dapat diperkuat dengan variasi bahan bacaan yang
lebih menarik dan relevan dengan minat siswa, seperti yang disarankan oleh guru dalam
wawancara. Integrasi kegiatan keagamaan dan nasionalisme sebelum membaca juga
menambah nilai karakter pada program literasi (Hartini & Apriliya, 2023).
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Tahap pengembangan (kegiatan literasi beragam) adalah membangun lingkungan fisik
sekolah yang kaya literasi. Sekolah telah membangun lingkungan fisik yang kaya literasi
dengan menyediakan pojok baca di setiap kelas dan perpustakaan yang dapat dikunjungi
seluruh warga sekolah. Ini mencerminkan ruang lingkup GLS yang disebutkan oleh
Chantika & Arilya (2025), yaitu lingkungan fisik sekolah yang mendukung literasi.
Kegiatan meringkas dan menceritakan kembali bacaan merupakan bentuk pengembangan
kemampuan literasi yang lebih mendalam, melampaui sekadar membaca, sejalan dengan
tujuan GLS untuk meningkatkan kapasitas literasi warga sekolah (Kodar, dkk., 2025).

Meskipun pojok baca dan perpustakaan tersedia, temuan angket siswa menunjukkan
kunjungan ke perpustakaan masih kurang optimal. Ini mengindikasikan perlunya jadwal
kunjungan yang lebih terstruktur atau program promosi perpustakaan yang lebih menarik.
Pengembangan lingkungan literasi juga bisa diperluas dengan melibatkan siswa dalam
penataan pojok baca atau pemilihan buku.

Tahap pembelajaran (integrasi literasi dalam kurikulum) yaitu membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dan pemberian tugas setelah kegiatan sesuai dengan kelas masing-
masing, pemberian motivasi kepada siswa agar senantiasa rajin membaca serta pemberian
arahan dan pendampingan lebih guna meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 1
Godong telah mencapai tingkatan sangat baik. Terdapat peningkatan signifikan pada
kebiasaan membaca sebagian siswa. Siswa mampu menulis maupun membaca dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan membaca buku sebelum pembelajaran dimulai maupun
kegiatan membaca di perpustakaan. Siswa mampu membaca tulisan dengan baik di buku
atau tulisan lainnya, dan siswa mampu menulis dengan baik pada buku maupun lembar
kerja siswa. Hal ini juga diperkuat dari hasil tes kemampuan membaca siswa yang
memperoleh nilai rata-rata yang tinggi. Setelah membaca, siswa diminta untuk meringkas
atau menceritakan kembali isi bacaan. Namun, tantangan seperti keterbatasan koleksi buku
dan variasi bacaan masih menjadi penghambat. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
terkait implementasi gerakan literasi di sekolah dasar, khususnya dalam tahap pembiasaan,
kegiatan yang dilakukan meliputi:

a) Program Literasi Harian

Seluruh siswa di sekolah akan melakukan kegiatan literasi selama 15 menit sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai, yang dilaksanakan setiap hari Selasa dan Rabu. Pada
hari Senin, kegiatan literasi 15 menit tidak dilakukan karena adanya upacara bendera
wajib di pagi hari untuk mengenang jasa para pahlawan serta melatih kedisiplinan siswa.
Untuk hari Kamis dan Jumat, diisi dengan kegiatan membaca Al-Qur’an bagi yang
beragama Islam (untuk agama lain menyesuaikan keyakinan masing-masing). Hari
Sabtu diisi dengan senam bersama.

b) Membaca Bersama

Kegiatan ini dilakukan satu bulan sekali secara bersama-sama di sekitar depan kelas
bersama dengan bapak/ibu guru. Seluruh siswa akan mendengarkan beberapa siswa lain
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untuk bercerita ataupun membaca secara bergiliran di depan seluruh siswa dan
bapak/ibu guru.

Kegiatan Membaca Surat Pendek:

Kegiatan ini merupakan program untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal
keagamaan. Dilakukan selama 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.
Literasi Al-Quran dilakukan setiap hari Kamis dan Jumat oleh seluruh siswa yang
beragama Islam (untuk agama lain menyesuaikan keyakinan masing-masing).

Penerapan gerakan literasi sekolah telah membantu siswa untuk melatih
kemampuan berliterasi. Dengan pembiasaan ini, minat baca siswa lebih meningkat dari
sebelumnya dan buku-buku cerita atau bacaan anak di perpustakaan sekolah bisa lebih
dimanfaatkan untuk membaca oleh siswa. Setidaknya pembiasaan ini mampu
mengubah siswa untuk terus membaca buku non-pelajaran di sekolah.

Berikut serangkaian tahapan kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Godong dalam

bentuk tabel :

Tabel 1: Tahapan kegiatan literasi

a

Tahap Pembiasaan | Berfokus pada penanaman kebiasaan literasi harian, meliputi
kegiatan membaca Asmaul Husna, menyanyikan lagu nasional,
serta pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan
penataan sarana dan lingkungan sekolah agar kaya akan literasi,
mendukung suasana yang kondusif untuk membaca.

Tahap Bertujuan untuk memperdalam kemampuan literasi membaca
Pengembangan siswa melalui kegiatan membaca terpadu dan membaca bersama.
Tahap ini juga mencakup upaya berkelanjutan dalam
mengembangkan lingkungan sekolah yang semakin kaya
literasi, mendorong eksplorasi dan interaksi siswa dengan
berbagai sumber bacaan.

Tahap Pembelajaran | Mengintegrasikan literasi ke dalam proses belajar mengajar
dengan menata kelas berbasis literasi dan mengatur jadwal
pemanfaatan perpustakaan secara sistematis, memastikan literasi
menjadi bagian integral dari kurikulum dan aktivitas akademik
siswa.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Di SD
Negeri 1 Godong.

Berdasarkan penjabaran mengenai hasil temuan yang dilakukan peneliti, Implementasi

Berdasarkan hasil temuan, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 1 Godong
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telah berupaya mendukung program GLS dengan mengintegrasikan literasi ke dalam
kurikulum. Ini merupakan prinsip penting GLS, sejalan dengan temuan (Susanti,
Prameswari, & Anawati 2022) yang menyatakan bahwa GLS diterapkan dengan
diintegrasikan melalui kurikulum. Kegiatan "Selasa-Rabu Literasi” dan Kamis-Jumat
kegiatan keagamaan seperti pembacaan asmaul husna dan surat pendek, serta pembuatan
produk literasi menunjukkan upaya sekolah untuk menjadikan literasi sebagai bagian tak
terpisahkan dari proses belajar mengajar.

Dukungan kepala sekolah dan ketersediaan fasilitas adalah elemen krusial dalam ruang
lingkup GLS (Chantika, Dkk., 2025). Peran aktif guru dalam memberikan motivasi dan
arahan sejalan dengan manfaat GLS bagi pendidik, yaitu pengembangan strategi pengajaran
yang inovatif (Kodar, dkk., 2025). Antusiasme siswa, terutama terhadap buku bergambar,
menunjukkan bahwa pemilihan bahan bacaan yang sesuai minat adalah kunci keberhasilan.

Keberhasilan program GLS di SD Negeri 1 Godong, dengan persentase 80% pada aspek
faktor pendukung dan penghambat, menunjukkan bahwa langkah strategis sekolah dalam
mengimplementasikan GLS ke dalam kurikulum sekolah sangat efektif. Ini memungkinkan
kegiatan literasi disesuaikan dengan kondisi yang ada, bukan hanya terfokus pada agenda
yang telah ditetapkan.

Kegiatan literasi sekolah dilakukan dengan pembiasaan 15 menit sebelum
pembelajaran. Kegiatan membaca 15 menit ini telah dilaksanakan dari kelas | sampai VI.
Kegiatan membaca 15 menit dimulai dengan membaca bersama-sama untuk kelas rendah
dan membaca senyap secara individu untuk kelas tinggi. Sebelum pelaksanaan, siswa
melantunkan asmaul husna dilanjut dengan menyanyikan lagu nasional. Gerakan literasi
sekolah dilakukan setiap pagi pada hari Selasa-Rabu dan Kamis-Jumat untuk kegiatan
pembacaan surat pendek. Dalam kerangka Gerakan Literasi Sekolah (GLS), kegiatan yang
dapat dilakukan, yaitu menghabiskan 15 menit sebelum pelajaran untuk membaca. Menurut
(Wahyuni & Purnomo, 2025), kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam
membudayakan minat baca. Dalam latihan ini, siswa akan membaca berbagai buku yang
sesuai dengan minat mereka selama 15 menit sebelum mereka mulai menulis di buku literasi
yang difasilitasi oleh sekolah.

Pembuatan pojok di setiap kelas diharapkan menjadi salah satu upaya sekolah
memberikan sarana prasarana untuk siswa dalam menunjang berbagai buku bacaan.
Pemanfaatan pojok baca di kelas termasuk mendorong minat membaca pada siswa, serta
membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan dalam berpikir Kkritis serta
kemandirian belajarnya, dan memberi penguatan peran perpustakaan dalam mendorong
partisipasi siswa pada program literasi (Khusmawardani, 2025). Tersedianya sudut baca,
juga dikenal sebagai pojok baca yang dibuat di dalam kelas adalah alat penting untuk
meningkatkan keberhasilan program membaca umum dan literasi. Sekolah diharapkan
dapat menggunakan berbagai sudut ataupun lokasi lain di sekolah yang strategis untuk
menyediakan sumber bacaan dalam upaya untuk memungkinkan siswa untuk mengakses
sumber informasi yang lebih banyak. Tujuan adanya pojok baca adalah memberi orang
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sarana untuk membaca dan membangun kebiasaan membaca. Ini juga merupakan sebagian
kecil dari pada mendukung program GLS di Indonesia.

Di SD Negeri 1 Godong, GLS berfokus pada seluruh siswa dengan kegiatan seperti
"Literasi Selasa dan Rabu" serta pembuatan pojok baca di setiap kelas. Kendala utama yang
dihadapi adalah kekurangan buku bacaan yang relevan, kurangnya tenaga pengajar, dan
kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan literasi. Namun, upaya dalam
mengatasi hambatan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan strategi, motivasi, dan
arahan dalam meningkatkan keterampilan membaca, terutama melalui pendekatan yang
terstruktur dan partisipasi guru literasi.

Keterbatasan buku bacaan yang relevan adalah kendala umum yang juga ditemukan
dalam penelitian (Pujiati, Basyar, & Wijayanti, 2022) dan (Aryani & Purnomo, 2023).
Kurangnya kedisiplinan siswa dan suasana kelas yang kurang kondusif menunjukkan
tantangan dalam menciptakan lingkungan sosial dan afektif yang optimal, seperti yang
disebutkan dalam ruang lingkup GLS (Chantika & Arilya, 2025).

Meskipun ada kendala, upaya guru dalam menyediakan buku yang lebih menarik dan
memberikan bimbingan personal adalah solusi yang tepat. Untuk mengatasi kedisiplinan,
sekolah dapat mempertimbangkan sistem penghargaan atau kegiatan literasi yang lebih
interaktif dan kompetitif untuk meningkatkan partisipasi siswa.

Untuk lebih mengoptimalkan program GLS, pelatihan guru mengenai strategi literasi
inovatif, seperti yang disarankan dalam wawancara guru, akan sangat membantu. Hal ini
akan memastikan bahwa guru memiliki beragam metode untuk mempertahankan minat
siswa dan mengembangkan kemampuan literasi mereka secara berkelanjutan.

3. Kemampuan Membaca Siswa Selama Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Di SD Negeri
1 Godong.

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 1 Godong telah
menunjukkan dampak positif yang terukur pada peningkatan kemampuan literasi siswa.
Berikut hasil tes kemampuan membaca siswa di kelas 111 dan V ditujukan dalam bentuk
tabel.

Tabel 2. Hasil Tes kemampuan siswa kelas 111

No |Responden |1 [2 |3 [4 |5 [6 |7 [8 |9 |10 [11 [12 |13 |14 [15 | Total
1 _|ELN VNIV IV N N[N [V [V Ix [ x [N N [N x| 12
2 | ARS VIN IV IV IV N [ x [ x [V x [N [N [N [N [N |12
3 [ SkH VINVIN IV [V x [NV V[V [V Ix Ix [x [x [11
4 | AND VNIV NN V[N VN [x [V N [N [V |14
5 |ELR VIVIVINV VNN V[V N [V [N [V [N [V [15
6 | ALM VIVIVINV VNN V[N [V [N [V [N [V [15
7 | HN VNIV NV N [ x [NV N [x [V ¥ [N [V ]13
8 | AYN VIV V[N Ix [V IV [x [N [V [N [V [13
9 |ADT VIVIVINV VNN V[V N [x [N [V [N [V [13
10 | GLB VNIV VN V[N [ x [x [V [V ¥ [N [V ]13
11 | RND VNIV VIV N [x [V N Ix [x [N [N [N [V |12

Copyright © 2026. ljes.

205



Ijes. 6(1). Mei 2026. Dzulfigar 1ssac Ahmad, Singgih Adhi Prasetyo, Khusnul Fajriyah

12 [ JHN VIN N[NNI N[N NN N [N [N [V [V 15
13 | AUF VNIV N VN V[N YN [x [x [V [x [V [12
14 | DRA VIN VIV IV N[N VNN N N [ x x|V |13
15 | AB VNIV NNV N[N VN [V [V x [x [V [13
16 | QIR VNIV N N[N [ x [NV N [V [V N [N [V [ 14
17_| AZK VIN VIV N N [ x [N x [N [N [N N [ x |12
18 | FRN VNIV N NN N[N VN [V Y x [x [x [12
19 | NKL VIN N[NNI I x [N NN Ix [N [N [V [ ]13
20 | SYF VIVINV VNN [ x [NV N [V [V N [N [V [14
Tabel 3. Hasil Tes kemampuan siswa kelas V
No | Responden |1 (2 (3|4 |5(6 |7 (8|9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 | Total
1 |SYF VIV AN A A ANV [N [NV N[5
2 | NRA NIV A[A[A[A[A]A][A]V [N [V [V [V |V |15
3 | ADR VIV A[A[A[A[A[ AV [ x [NV [N |14
4 | NIK VIV A x [ x [V][V]V [x [V [V [V |V [12
5 |JES VIVIN V[V I VN [V x [ x [N Y Y Y 12
6 | HRN VIV N[V x [NV [N N[N N[N |14
7 | wLD VIV A[A[x [V [N [V ][V [V |V |14
8 | MUS VIV A[ A ANV [ x [NV N |14
9 | RHN NIV A[A[A]A][A]V [ x [V [V [V |V |14
10 | CLV VIV A[A[A[A[A]A][A]V [x [V ][V [V |V |14
11 | EVE VIV V[V x [V [ x [V [~V [V [ x [12
12 | KHA VININ N[V [N x [ x [N [~ [¥ [N [V [V ][13
13 | RDT VIV A AN x [V [N NNV N |14
14 | FZN VIV V[V x [NV [~V [N [N [N [N |14
15 | MVL VIV A[A[A[A]A][A]V [ x [V [V [V |V |14
16 | MCL VIV V[V N[ x[V]¥ [ x [x [V [¥ [V |12
17 | HFD VNIV VNV VYV XN [x [V [V [
18 | AZK VNN NNV VN [x (VN ([ [18
19 | AKO VNIV VNV XNV N (N[ [
20 | QIR VINVIN NNV I N[NV [x [ x [ x [V [N 1
21 | AFN VNIV NIV VNV [V V[V [V [V [
22 | ABD VNV NIV VNV V[V [V [V [V [
23 | ADS VNV NIV NNV VN[V [V [V [
24 | ELY VNV NIV NIV NNV [V [x [V [V [V [
25 | ARS VNIV NIV NNV N [V [x [V [V [V [

Berdasarkan hasil tes membaca, kelas 111 mencapai nilai rata-rata 86 (dari 20 siswa)
sementara kelas VV mencatat prestasi lebih tinggi dengan rata-rata 93 (dari 25 siswa).
Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada angka tes, tetapi juga pada kemampuan siswa
dalam membaca secara cermat, meringkas, dan menceritakan kembali isi bacaan dengan
baik. Aspek minat baca juga mengalami kemajuan signifikan, di mana siswa semakin
antusias, terutama terhadap buku bergambar. Dampak ini bahkan tercermin dalam
perbaikan nilai rapor siswa secara bertahap. Hasil angket lebih lanjut menguatkan temuan
ini, dengan 80% siswa kelas Il dan 90% siswa kelas V menyatakan peningkatan
kemampuan membaca mereka selama pelaksanaan GLS, membuktikan bahwa strategi
pembelajaran, motivasi, dan bimbingan guru dalam mengintegrasikan kegiatan literasi
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telah berjalan efektif dan memberikan dampak nyata bagi pengembangan kompetensi
literasi siswa. Untuk mempermudah interpretasi hasil tes kemampuan membaca siswa, data
rata-rata nilai dari kelas Ill dan kelas V disajikan dalam bentuk grafik batang pada
Visualisasi ini memberikan gambaran yang jelas mengenai perbandingan capaian literasi
membaca antar jenjang kelas

Gambar 1: Perbandingan Rata-rata Nilai Tes Kemampuan
Membaca Siswa Kelas 111 dan V

95
90
85 I
80

kelasIII Kelas V

M Nilai rata-rata siswa M nilai

Perbedaan skor antara kelas 111 dan kelas V dapat dijelaskan melalui beberapa faktor.
Secara kognitif, siswa kelas V (usia 10-11 tahun) berada pada tahap operasional konkret
yang lebih matang dibandingkan kelas 111 (usia 8-9 tahun), memungkinkan mereka untuk
memahami konsep yang lebih kompleks dan melakukan inferensi dari teks. Selain itu,
durasi paparan terhadap program GLS yang lebih lama bagi siswa kelas V, yang telah
mengikuti program ini sejak kelas yang lebih rendah, juga berkontribusi pada peningkatan
kemampuan literasi mereka. Pembiasaan membaca yang konsisten dan variasi materi
bacaan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia juga berperan penting dalam
membangun kompetensi literasi yang lebih tinggi di kelas V.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 1 Godong telah memberikan
dampak yang terukur terhadap pengembangan kemampuan literasi siswa. Program yang
berjalan selama empat tahun ini berhasil menciptakan budaya membaca melalui kegiatan rutin
15 menit membaca dan berbagai inisiatif literasi terintegrasi. Meskipun dihadapkan pada
beberapa kendala seperti keterbatasan variasi buku dan tantangan kedisiplinan siswa, upaya
kolaboratif antara kepala sekolah, guru, dan seluruh warga sekolah telah berhasil
mengoptimalkan pelaksanaan program.

Temuan penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa pendekatan sistematis melalui
GLS dapat meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Peningkatan
signifikan yang terlihat pada hasil tes membaca (rata-rata 86,6 untuk kelas I11 dan 93,3 untuk
kelas V) serta perbaikan nilai rapor siswa menjadi indikator nyata keberhasilan program. Hasil
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ini sejalan dengan tujuan pemerintah dalam meningkatkan literasi dasar sebagai fondasi
pembelajaran sepanjang hayat.

Keberhasilan implementasi GLS di SD Negeri 1 Godong dapat menjadi model inspiratif
bagi sekolah dasar lain dalam mengembangkan program literasi yang berkelanjutan. Untuk
memastikan keberlanjutan program, diperlukan komitmen berkelanjutan dari semua pemangku
kepentingan serta inovasi terus-menerus dalam strategi pelaksanaan. Implikasi kebijakan dari
penelitian ini adalah pentingnya dukungan berkelanjutan dari dinas pendidikan untuk
penyediaan sumber daya literasi yang beragam dan pelatihan guru yang inovatif. Penelitian
lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang GLS terhadap prestasi
akademik siswa serta pengembangan model evaluasi yang lebih komprehensif untuk program
literasi sekolah, termasuk perbandingan dengan strategi literasi global.
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